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ABSTRACT 
Disaster preparedness is defined as actions aimed at improving the safety of life in the event of a 
disaster, such as protection during earthquakes, dangerous material spills, or terrorist attacks. 
Preparedness also includes measures designed to enhance the ability to take emergency measures to 
protect property from damage and disruption caused by disasters. Interviews conducted to 5 students who 
are in disaster prone areas have not determined what will be done when the eruption occurs The purpose 
of this study to determine the relationship of social support and availability of information on the 
behavior of preparedness to face the eruption of Mount Merapi. The research design used is descriptive 
analytic design with cross sectional approach, the population in this study all students of SMP N 2 
TanjungBaru so that taken the sample of 67 people. The sampling technique is multistage random 
sampling where all samples are randomized. The data were collected by questionnaire. The result of 
univariate analysis was 47.8% of students with poor social support in preparedness behavior, 55.2% of 
students with poor information availability, 55.2% of students with poorly prepared behavior, between 
social support and preparedness behavior with p value = 0,004 with OR 5,077 and there is significant 
relation between availability of information with behavior of preparedness with value p = 0,003 with OR 
value 5,400. Conclusion that there is a social support relationship, availability of information with 
preparedness behavior. It is expected that teachers will give more socialization and motivation related to 
disaster preparedness so that the students have good preparation in facing eruption of mountain disaster. 
 
Keywords  : Availability of Information,Disaster, Preparedness Behavior,Social Support 
ABSTRAK 
Kesiapan bencana didefinisikan sebagai tindakan yang ditujukan untuk meningkatkan keselamatan 
jiwa jika terjadi bencana, seperti perlindungan saat gempa bumi, tumpahan bahan berbahaya, atau 
serangan teroris. Kesiapan juga mencakup langkah-langkah yang dirancang untuk meningkatkan 
kemampuan untuk mengambil tindakan darurat untuk melindungi properti dari kerusakan dan gangguan 
yang disebabkan oleh bencana. Wawancara yang dilakukan kepada 5 siswa yang berada di daerah rawan 
bencana belum menentukan apa yang akan dilakukan ketika letusan terjadi. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui hubungan dukungan sosial dan ketersediaan informasi tentang perilaku kesiapsiagaan 
menghadapi erupsi Gunung Merapi. . Desain penelitian yang digunakan adalah desain deskriptif analitik 
dengan pendekatan cross sectional, populasi dalam penelitian ini seluruh siswa SMP N 2 TanjungBaru 
sehingga diambil sampel sebanyak 67 orang. Teknik pengambilan sampel adalah multistage random 
sampling dimana semua sampel diacak. Data dikumpulkan dengan kuesioner. Hasil analisis univariat 
adalah 47,8% siswa dengan dukungan sosial yang buruk dalam perilaku kesiapsiagaan, 55,2% siswa 
dengan ketersediaan informasi yang buruk, 55,2% siswa dengan perilaku kurang siap, antara dukungan 
sosial dan perilaku kesiapsiagaan dengan nilai p = 0,004 dengan OR 5,077 dan ada hubungan yang 
signifikan antara ketersediaan informasi dengan perilaku kesiapsiagaan dengan nilai p = 0,003 dengan 
nilai OR 5,400. Kesimpulannya ada hubungan dukungan sosial, ketersediaan informasi dengan perilaku 
kesiapsiagaan. Diharapkan guru akan memberikan sosialisasi dan motivasi yang lebih banyak terkait 
dengan kesiapsiagaan bencana sehingga siswa memiliki persiapan yang baik dalam menghadapi letusan 
bencana gunung. 
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PENDAHULUAN 
Wilayah Negara Republik Indonesia secara 
geografis terletak pada wilayah yang rawan 
terhadap bencana alam baik yang berupa tanah 
longsor, gempa bumi, letusan gunung merapi, 
tsunami, banjir dan lain-lain.Disamping bencana 
alam. Akibat dari  hasil pembagunan dan adanya 
sosiokultural yang multidimensi. Indonesia juga 
rawan terhadap bencana non alam maupun social 
seperti kerusuhan social maupun politik, 
kecelakan transportasi, kecelakan industry dan 
kejadian luar biasa akibat wabah penyakit 
menular (geospasial.bnpb.go.id2011, diakses 
2017-12-19). 
Indonesia adalah negara yang rentan 
terjadinya bencana, hal ini dikarenakan kondisi 
geologi dimana perairan Indonesia sepanjang 
pantai bagian barat Sumatera, pantai selatan Jawa 
hingga perairan Nusa Tenggara, Papua dan 
Sulawesi terletak diantara lempeng-lempeng 
tektonik aktif diantaranya lempeng Eurasia, Indo 
Australia dan lempeng dasar Samudera Pasifik. 
Pergerakan lempeng- lempeng tektonik tersebut 
menyebabkan terbentuknya jalur gempa bumi, 
rangkaian gunung api aktif serta patahan patahan 
geologi yang merupakan zona rawan bencana 
gempa bumi dan tanah longsor (Haryadi P, 
2007). 
Menurut WHO (2002)Bencana (disaster) 
adalah setiap kejadian yang menyebabkan 
kerusakan, gangguan ekologis, hilangnya nyawa 
manusia, atau memburuknya derajat kesehatan 
atau pelayanan kesehatan pada skala tertentu 
yang memerlukan respons dariluar masyarakat 
atau wilayah yang terkena.Bencana adalah 
peristiwa atau serangkai peristiwa yang terjadi 
secara mendesak atau tidak, terancam secara 
berlahan menimbulkan dampak terhadap pola 
kehidupan normal atau kerusakan ekosistem, 
sehingga diperlukan tindakan darurat untuk 
menolong dan menyelamatkan korban baik 
manusia maupun lingkungan  
UU No. 24 Tahun 2017, pasal 1 
menerangkan, bahwa bencana merupakan suatu 
peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 
mengancam dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik 
oleh faktor alam atau faktor non alam, maupun 
faktor manusia, sehingga menyebabkan  
timbulnya  korban jiwa manusia, kerusakan 
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak 
psikologis  (UU No. 24 Tahun 2007, Tentang 
penanggulangan bencana pasal 1) 
Bencana yang terjadi dapat dibagi 
berdasarkan sifatnya sebagai alamiah maupun 
buatan manusia dan mengakibatkan penderita dan 
kesengsaraan sehingga korban bencana 
membutuhkan bantuan orang lain untuk 
memenuhui kebutuhannya. Secara lebih 
sederhana pengertian bencana adalah kejadian 
yang membuatuhkan usaha ekstra keras, lebih 
dari respon terhadap situasi kedaruratan biasa 
(Keliat Budi, 2011) 
Di Indonesia Selama Tahun 2016 terjadi 766 
bencana banjir, 612 longsor, 669 puting beliung, 
74 kombinasi banjir dan longsor, 178 kebakaran 
hutan dan lahan, 13 gempa, 7 gunung meletus, 
dan 23 gelombang pasang dan abrasi.Dampak 
yang ditimbulkan bencana telah menyebabkan 
522 orang meninggal dunia dan hilang, 3,05 juta 
jiwa mengungsi dan menderita, 69.287 unit 
rumah rusak dimana 9.171 rusak berat, 13.077 
rusak sedang, 47.039 rusak ringan, dan 2.311 unit 
fasilitas umum rusak). 
Sumatera Barat sendiri juga sering terjadi 
erupsi atau letuasan gunung merapi.Sumatera 
Barat  memiliki beberapa gunung berapi, 
diataranya adalah Gunung Sago, Gunung Talang, 
Gunung Singgalang, Gunung Marapi. Gunung 
Marapi merupakan gunung setinggi 2.891 meter 
di atas permukaan laut (mdpl) berada di wilayah 
administrasi Kabupaten Agam, namun dapat 
dilihat dari Kota Bukittinggi, Kota Padang 
Panjang dan Kabupaten Tanah Datar.Sejumlah 
tempat di wilayah itu, terancam menjadi area 
berdampak bila marapi sewaktu-waktu meletus 
dengan daya letusan tinggi (Akbar, 2014).  
Kabupaten Tanah Datar merupakan salah 
satu kabupaten berada dalam Provinsi Sumatera 
Barat, dengan ibu kota Batusangkar. Kabupaten 
Tanah Datar terletak diantara 3 buah gunung. 
Yaitu Gunung Merapi, Gunung Singgalang, dan 
Gunung Sago. Diantara seluruh kecamatan yang 
ada di kabupaten Tanah Datar, 3 kecamatan 
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diantaranya terletak pada ketinggian 750 meter 
sampai dengan 1.000 meter diatas permukaan 
laut, yakni Kecamatan Salimpaung, Kecamatan 
Tanjung Baru dan kecamatan X koto (Pusat 
Vulkanologi dan Mitagasi Bencana Geologi 
Worseno Bukittinggi, 2014). 
Pada tanggal 04 Juni sampai dengan 06 juni 
2017 menunjukkan eskalasi yang meningkat 
tajam. Gunung api aktif ini mengeluarkan abu 
vulkanik. Erupsi Merapi mencapai radius tiga 
kilometer.Dampak erupsi kali ini lebih dirasakan 
oleh masyarakat, dibanding sebelumnya.Daerah 
yang terkena siraman abu vulkanik yaitu 
Kecamatan Batipuh, dan Batipuh selatan, 
Kabupaten Tanah Datar. Erupsi tersebut telah 
terjadi sebanyak 45 kali dalam kurun waktu 3 
hari, tidak ada korban jiwa akibat erupsi tersebut, 
dan masyarakat diharapkan terus waspada, 
(Kantor Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana 
Geologi, 2017). 
Beberapa dampak yang diakibatkan dari 
bencana yaitu korban dan kerugian besar, 
sementara faktor-faktor yang yang bisa 
menyebabkan terjadinya korban dan kerugian 
besar yang diakibatkan oleh bencana erupsi 
gunung merapi tersebut yaitu kurangnya 
pemahaman tentang karakteristik bahaya, sikap 
atau perilaku yang mengakibatkan penurunan 
sumber daya alam, kurangnya informasi 
peringatan dini yang mengakibatkan 
ketidaksiapan, dan ketidakberdayaan atau 
ketidakmampuan dalam menghadapi bencana  
(Bakornas, 2007). 
Perkembangan baru kebijakan 
penanggulangan bencana dalam dekade terakhir 
adalah memberikan prioritas utama pada upaya 
pengurangan resiko bencana seperti kegiatan 
pencegahan, kegiatan mengurangi dampak 
bencana (mitigasi), dan kesiapsiagaan dalam 
menghadapi bencana, serta menerapkan sistem 
peringatan dini disamping penanganan bencana 
(Bappenas, 2006).Dalam hubungan ini, informasi 
dan dukungan dari pemerintahan, yang berkaitan 
dengan kejadian bencana sangat diperlukan baik 
untuk kesiapsiagaan saat tanggap darurat maupun 
pasca-bencana di pengungsian.Kesiapsiagaan ini 
dapat melibatkan tenaga kesehatan atau non 
kesehatan yang salah satunya adalah 
perawat.Perawat dapat memiliki andil dalam 
kesiapsiagaan masyarakat, memberikan pelatihan 
dalam kesiapsigaan bencana sebagia bagian dari 
keperawatan disaster. Menurut Ramli S (2010) 
menyatakan, selain dari perawat, masyarakat juga 
sangat berpengaruh dalam semua proses pada 
bencana, baik itu pada fase pra bencana, saat 
bencana, maupun pasca bencana, aspek pada 
masyarakat yang dapat berpengaruh terhadap 
kesiapan masyarakat terhadap bencana, yaitu 
perilaku masyarakat terhadap bencana 
itu.Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas 
organisme (makhluk hidup) yang 
bersangkutan.Oleh sebab itu, dari sudut pandang 
biologis semua makhluk hidup mulai dari 
tumbuhan, binatang, sampai manusia itu 
berprilaku, karena mereka mempunyai aktivitas 
masing-masing. Sehingga perilaku manusia pada 
hakikatnya adalah tindakan atau aktivitas dari 
manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan 
yang sangat luas : berjalan, bekerja, bicara, 
bertindak (Natojoadmodjo, 2007). 
Faktor utama yang dapat mengakibatkan 
bencana tersebut menimbukan korban dan 
kerugian besar, yaitu kurangnya pemahaman 
tentang karakteristik bahaya, sikap atau perilaku 
yang mengakibatkan penurunan sumber daya 
alam, kurangnya informasi peringatan dini yang 
mengakibatkan ketidaksiapan, dan 
ketidakberdayaan atau ketidakmampuan dalam 
menghadapi bencana (Bakornas, 
2007).Kesiapsiagaan dikelompokkan menjadi 
empat parameter yaitu pengetahuan dan sikap, 
perencanaan kedaruratan, sistem peringatan dan 
mobilisasi sumber daya (LIPI UNESCO, 2006). 
Perkembangan baru kebijakan 
penanggulangan bencana dalam dekade terakhir 
adalah memberikan prioritas utama pada upaya 
pengurangan resiko bencana seperti kegiatan 
pencegahan, kegiatan mengurangi dampak 
bencana (mitigasi), dan kesiapsiagaan dalam 
menghadapi bencana, serta menerapkan sistem 
peringatan dini disamping penanganan bencana 
(Bappenas, 2006).Dalam hubungan ini, informasi 
dan peran perawat, yang berkaitan dengan 
kejadian bencana sangat diperlukan baik untuk 
kesiapsiagaan saat tanggap darurat maupun 
pasca-bencana di pengungsian. 
Kesiapsiagaan menghadapi bencana 
didefinisikan sebagai tindakan yang bertujuan 
untuk meningkatkan keselamatan hidup saat 
terjadi bencana, seperti tindakan proteksi selama 
gempa bumi, tumpahan material berbahaya, atau 
serangan teroris.Kesiapsiagaan juga mencakup 
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tindakan yang dirancang untuk meningkatkan 
kemampuan untuk melakukan tindakan darurat 
untuk melindungi property dari kerusakan dan 
kekacauan akibat bencana, serta kemampuan 
untuk terlibat dalam kegiatan restorasi dan 
pemulihan awal pasca bencana (LIPI- UNESCO, 
2006). 
Menurut Sarafino & Smith, (2011) bahwa 
dukungan sosial mengacu pada memberikan 
kenyamanan pada orang lain, merawatnya, atau 
menghargainya. Wills (Sarafino & Smith, 2011) 
menyatakan bahwa individu yang memperoleh 
dukungan sosial akan meyakini individu dicintai, 
dirawat, dihargai, berharga dan merupakan 
bagian dari lingkungan sosialnya. 
Menurut King, (2010) dukungan sosial 
(sosial support) adalah informasi dan umpan 
balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa 
seseorang di cintai dan di perhatikan, di hargai 
dan di hormati, dan di libatkan dalam jaringan 
komunikasi dan kewajiban yang timbal balik. 
Informasi yang akurat menjadi hal vital 
dalam penanganan bencana alam.Pemerintah 
harus segera membenahi sistem informasi 
bencana agar mudah diakses masyarakat.Sebab 
bencana tidak pernah mau menunggu dalam 
penanggulangan bencana alam adalah tingkat 
kerentanan.Tingkat kerentanan kita masih tinggi 
dalam menghadapi bencana alam, karena banyak 
faktor yang terkait.Makanya diperlukan 
koordinasi dan informasi akurat (http//bnpb.go.id, 
Diakses 2017-12-19). 
Penelitian yang dilakukan oleh Herdwiyanti 
dan Sudaryono (2013) tentang perbedaan 
kesiapsiagaan menghadapi bencana ditinjau dari 
tingkat self efficacy pada anak usia sekolah dasar 
di daerah dampak bencana Gunung Kelud 
mengatakan bahwa terdapat perbedaan 
kesiapsiagaan menghadapi bencana ditinjau dari  
tingkatself efficacy pada anak usia sekolah dasar 
di daerah dampak bencana dengan effect size 
yang kecil. Sekolah memegang peranan penting 
dalam upaya awal pencegahan dan mitigasi 
bencana. 
Guru memiliki tanggung jawab dan peran 
besar dalam mendidik, mengajarkan, menolong 
serta membimbing siswa untuk mengembangkan 
kemampuan belajar dan kehidupan sosial mereka 
di sekolah. Salah satu bagian dari tanggung 
jawab guru adalah mendukung siswa dalam 
mengembangkan respon psikologis mereka, 
termasuk dalam hal resiko menghadapi bencana, 
oleh karena itu sekolah memiliki dukungan yang 
sangat mempengaruhi pengetahuan siswa 
terhadap kesiapsiagaan bencana, dimana bentuk 
dukungan yang diberikan dapat berupa dukungan 
sikap dan tindakan sekolah, kebijakan sekolah, 
perencanaan kesiapsiagaan, dan mobilisasi 
sumberdaya sekolah, (TDMRC-Unsyiah, 2011). 
Survey awal yang peneliti pada bulan 
Oktober 2017 lalu, tepatnya di  SMP N 2 
Tanjung Baru Kabupaten Tanah Datar Tahun 
2017, didapatkan dari 5 siswa yang 
diwawancarai, tidak mengetahui tindakan yang 
akan diambilnya pada saat terjadinya letusan 
gunung merapi, apa yang akan dilakuakan ketika 
terjadinya erupsi merapi, belum menentukan 
tempat yang aman untuk berlindung jika terjadi 
letusan gunung merapi. Hal tersebut juga sesuai 
dengan keadaan dilapangan, yaitu dari hasil 
wawancara langsung  kepada siswa, siswa 
tersebut mereka pada dasarnya mengatakan 
belum adanya di berikan dukungan serta 
informasi mengenai kesiapsiagan menghadapi 
erupsi gunung merapi dari pihak luar maupun 
dalam jika mereka belum mendapatkan dukungan 
maupun informasi dari pihak sekolah, apa 
tindakanyang akan lakukan jika terjadinya erupsi 
gunung merapi secara tiba-tiba.  
Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul” hubungan dukungan social dan 
ketersedian informasi terhadap perilaku 
kesiapsiagaan mengahadapi erupsi gunung 
merapi pada siswa SMP N 2 Tanjung Baru 
Kabupaten Tanah Datar Tahun 2018. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain 
Deskriptif Analitik dan metode Cross Sectional. 
Tempat penelitian Penelitian ini dilakukan di 
SMP N 2 Tanjung Baru Kab. Tanah Datar. 
Peneliti memilih tempat ini.Karena sekolah 
tersebut merupakan yang terdekat dengan gunung 
merapi dan rawan terhadap bencana erupsi, 
sehingga dampak jika bencana erupsi gunung 
merapiakan dirasakan pada wilayah ini. 
Penelitian dilakukan pada Tanggal 12 Februari 
s.d 12 Maret  2018 di SMP N 2 Tanjung Baru 
Kab. Tanah Datar. Populasi penelitian ini adalah 
200 orang.Sampel dalam penelitian ini adalah 67 
orang responden.Teknik yang digunakan dalam 
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penentuan sampel untuk penelitian ini purposive 
sampling.Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan kuesioner atau angket. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Dukungan Social 
di SMP  
Dukungan sosial f % 
Baik  
Kurang Baik   
32 
35 
47,8 
52,2 
Jumlah                                                                            67 100,0
 
Berdasarkan Tabel 1 Diketahui Hampir  dari 
Separuh 32   (47,8%) responden Memiliki 
dukungan social  yang baik tentang perilaku 
kesiapsiagaan  dan lebih dari separuh 35 (52,2%) 
responden memiliki dukungan sosialyang kurang 
baik tentang perilaku kesiapsiagaan di SMP N 2 
Tanjung Baru Kab. Tanah Datar Tahun 2018 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Ketersedian 
Informasi SMP N  
Ketersediaan Informasi                                                       f %
Baik  
Kurang Baik  
30 
37 
44,8 
55,2 
Jumlah                                                                             67 100
 
Berdasarkan Tabel 2 Diketahui Bahwa 
hampir  Dari separuh 30 (44,8%) responden 
memiliki ketersdiaan informasi yang baiktentang 
perilaku kesiapsiagaandan lebih dari separuh 
37(55,2%) responden memiliki ketersedian 
informasi tentang perilaku kesiapsiagaan di SMP 
N 2 Tanjung Baru Kab. Tanah Datar Tahun 2018 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden 
Hubungan perilaku kesiapsiagaan di SMP N 2 
Tanjung Baru Kab. Tanah Datar Tahun 2018 
 
Perilaku Kesiapsiagaan                                                                 F %
Baik  
Kurang Baik  
30 
37 
44,8 
55,2 
Jumlah                                                                    67 100
 
Berdasarkan Tabel 3 Diketahui Bahwa 
hampr  dari separuh 30 (44,8%) responden yang 
perilaku kesiapsiagaan baik dan lebihdari separuh 
37  (55,2%) responden yang perilaku 
kesiapsiagaan kurang baik di SMP N 2 Tanjung 
Baru Kab. Tanah Datar  Tahun 2018. 
 
Tabel 4. Hubungan Dukungan Social Dengan Perilaku Kesiapsiagaan Untuk Mengikuti 
Perilaku Kesiapsiagaan MenghadapiErupsi Gunung Merapi di SMP N 2Tanjung Baru 
Kab. Tanah Datar Tahun 2018 
 
Dukungan 
Social 
Perilaku kesiapsiagaan 
P 
value 
OR 
Baik 
 
Kurang Baik Total 
n % n % n % 
Baik 
Kurang Baik  
24 
13 
75,0 
37,1 
8 
    2 
25,0 
62,9 
32 
35 
100 
100 
0,004 5,077 
(1,770-14,562) 
Jumlah 37 55,2 30 44,8 67 100 
 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 32 
responden yang memiliki dukungan sosial yang 
baik dan perilaku kesiapsiagaan sebanyak 24 
(75,0%) dan dukungan sosial yang kurang baik  
dan perilaku kesiapsiagaan sebanyak 13  
(37,1%). 
Berdasarkan hasil uji stastistik chi- square 
didapat value = 0,004 jika dibandikan dengan 
nilai α = 0,05 maka p value< α 0,05 maka ada 
hubungan bermakna antara pengetahuandengan 
germas. Dari hasil uji statistic juga didapatkan 
nilai OR = 5.077 artinya responden yang 
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memiliki dukungan sosial yang baik  mempunyai 
peluang 5.077 kali untuk perilaku kesiapsiagaan 
baikdibandingkan dengan responden yang 
memiliki dukungan sosial  yang kurangbaik.  
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Tabel 5. Hubungan Ketersediaan Informasi Dengan Perilaku Kesiapsiagaan Untuk Mengikuti 
Perilaku Kesiapsiagaan MenghadapiErupsi Gunung Merapi di SMP N 2Tanjung Baru Kab. 
Tanah Datar Tahun 2018 
 
Ketersediaan 
informasi 
Perilaku kesiapsiagaan 
P 
value 
OR Baik Kurang Baik Total 
n % n % n % 
Baik  27 73,0 10 27,0 37 100 0,003 5,400 
(1,890-15,432) Kurang Baik  10 33,3 20 66,7 30 100 
Jumlah 37 55,2 30 44,8 67 100 
 
Tabel 5 diketahui bahwa dari 37responden 
yang memiliki ketersediaan informasi yang baik 
dan perilaku kesiapsiagaansebanyak 27 (73,0%) 
dan memiliki ketersediaaninformasi yang kurang 
baikdan perilaku kesiapsiagaan sebanyak 10 
(33,3%).Berdasarkan hasil uji statistic chi-square 
didapat p value = 0,003 jika dibandingkan dengan 
nilai α = 0,05 maka p value < α 0,05 maka 
adahubungan bermakna antara ketersediaan 
informasi  dengan perilaku kesiapsiagaan. Dari 
hasil uji stastistik juga didapatkan nilai OR = 5,400 
artinya responden  yang memiliki ketersediaan 
informasi  yang baik  mempunyai peluang 5,400 
kali untuk mempunyai perilaku kesiapsiagaan  
dibandingkan dengan siswa  yang memiliki 
ketersediaan informasi yang kurang baik. 
 
PEMBAHASAN 
Dukungan Sosial 
Dari hasil  penelitian diketahui Bahwa 
Separuh (52,2%) siswa Memiliki dukungan sosial 
yang kurang baik tentang perilaku kesiapsiagaan 
menghadapi erupsi gunung merapi pada siswa 
SMPN2Tanjung Baru Kab. Tanah Datar Tahun 
2018. Diketahui bahwa dari 35 responden yang 
memiliki dukungan social yang kurang baik 
memiliki perilaku kesiapsiagaan sebanyak 22 
(62,9%) sedangkan  yang baik 24 (75,0%). 
Menurut Sarafino & Smith, (2011) bahwa 
dukungan sosial mengacu pada memberikan 
kenyamanan pada orang lain, merawatnya, atau 
menghargainya. Wills (Sarafino & Smith, 2011) 
menyatakan bahwa individu yang memperoleh 
dukungan sosial akan meyakini individu dicintai, 
dirawat, dihargai, berharga dan merupakan bagian 
dari lingkungan sosialnya. 
Menurut king, (2010) bahwa dukungan sosial 
(sosial support) adalah informasi dan umpan balik 
dari orang lain yang menujukkan bahwa seorang 
dicintai dan diperhatikan, dihargai dan dihormati, 
dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan 
kewajiban yang timbal balik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Caplin (2002) menggambarkan dukungan sosial 
dengan perilaku kesehatan yang dimiliki, dimana 
(60%) responden memiliki sikap baik dan (40%) 
memiliki sikap yang kurang baik. 
Menurut asumsi peneliti siswa Memiliki 
dukungan social yang kurang baik tentang   
perilaku kesiapsiagaan menghadapi erupsi gunung 
merapi perlu ditingkat dalam dukung social bagi 
siswa.Supaya tahu bagai mana penting nya dalam 
dukung social terhadapperilaku kesiapsiagaan 
menghadapi erupsi gunung merapi 
 
Ketersediaan Informasi 
Dari hasil penelitian diketahui Bahwa  dari 
Separuh (55,2%)  siswa memiliki ketersediaan 
informasi yang kurang baik  Siswa SMP N 2 
Tanjung Baru Kab. Tanah Datar Tahun 2018. 
Diketahui bahwa dari responden yang memiliki 
ketersediaan informasi yang  kurang baik memiliki 
perilaku kesiapsiagaan yang sebanyak 20  (66,7%) 
dan memiliki perilaku kesiapsiagaan yang kurang 
baik sebanyak 27 (73,0%) 
Sistem informasi bencanaharus diingat bahwa 
bila suatu sistem informasi bencana diciptakan, 
maka sistem ini tidak saja sekadar menjadi sistem 
yang hanya terkait dengan bencana alam, namun 
harus pula mampu mewadahi bencana 
kemanusiaan lainnya seperti terorisme, 
pelanggaran hak asasi manusia dan bahkan 
kejahatan (Perl, 2006: 15-16; dan ASIS 
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International Disaster Management Council, 
2003: 29-32). 
Informasi dapat dikumpulkan dari 
sumbersumberprimer, termasuk pengamatan 
langsung dan diskusi dengan orang-orang kunci, 
seperti staf lembaga, pemerintah daerah setempat, 
tokoh-tokoh masyarakat.Sumber informasi ini bisa 
juga berasal dari sumber-sumber sekunder seperti 
literatur dan laporan-laporan yang sudah ada, 
bahan-bahan historis dan data pra-bencana yang 
relevan. Rencana-rencana penanggulangan 
bencana nasional dan regional juga merupakan 
sumber informasi yang berharga.Membandingkan 
antara informasi sekunder dengan pengamatan dan 
penilaian langsung merupakan langkah penting 
untuk mengurangi potensi bias. 
Bencana yang terjadi, terdapat banyak 
informasi berisi petuah yang memungkinkan orang 
untuk mengambil sikap paling tepat dalam 
menyongsong, menghadapi dan menyikapi 
bencana.Sebagai contoh, American Bar 
Association – State and Local Government Law 
Section (2003: 4-16) menyediakan suatu checklist 
sebagai acuan bagi petugas dalam menghadapi 
suatu bencana yang berpeluang terjadi.Cheklist ini 
dilengkapi dengan berbagai pertimbangan tentang 
isu, kebijakan, peraturan, aktor-aktor yang bisa 
dirujuk dan koordinasi antarlembaga. Institusi lain 
menyajikan informasi tentang nasehat dan 
langkah-langkah yang bisa dilakukan bila bencana 
terjadi serta sesaat setelah bencana terjadi, 
termasuk perlunya mengembangkan media 
relations(National Emergency Management 
Association, 2003).  
Menurut asumsi penelitian siswa yang 
memiliki ketersediaan informasi yang kurang baik 
dikarena kan ketidaktahuan tentang perilaku 
kesiapsiagaan menghadapi erupsi gunung merapi. 
seharusnya ditingkatkan dalam ketersediaan 
informasi ini. 
Hubungan dukungan social terhadap perilaku 
kesiapsiagaan menghadapi erupsi gunung 
merapi pada siswa SMP N 2 Tanjung Baru 
Kab. Tanah Datar Tahun 2018. 
Berdasarkan uji analisa hubungan dukungan 
social terhadap perilaku kesiapsiagaanpada siswa/I 
diperoleh 32 responden  yang meemiliki dukungan 
social baik dan perilaku kesiapsiagaan baik adalah 
sebanyak 24 orang responden (75,0 %), sedangkan 
yang memiliki dukungan  kurang baik dan perilaku 
kesiapsiagaan baik adalah sebanyak 13 orang 
responden (37,1%).   Berdasarkan hasil uji 
stastistik chi- square didapat value = 0,004 jika 
dibandikan dengan nilai α = 0,05 maka p value <α 
0,05 maka ada hubungan bermakna antara 
dukungan social dengan perilaku kesiapsiagaan. 
Dari hasil uji statistic juga didapatkan nilai OR = 
5,077artinya responden yang memiliki dukungan 
social yang baik mempunyai peluang 5,077 kali 
untuk perilaku kesiapsiagaan baik dibandingkan 
dengan responden yang memiliki dukungan social 
yang kurang baik. 
Dukungan sosial baik dari masyarakat 
maupun segala bentuk perhatian yang diberikan 
oleh orangtua, merupakan salah satu faktor 
pendukung kesuksesan prestasi dan mampu 
meningkatkan motivasi berprestasi siswa dalam 
proses belajar (Narulita, 2005; Burger, 1997). 
Selain mampu membantu 
meningkatkanprestasibelajar dan motivasi 
berprestasi dukungan sosial juga mampu 
mereduksi stress pada individu.  
Heejung, David dan Taylor (2008) 
melaporkan bahwa dukungan sosial merupakan 
salah satu faktor penting yang bisa dijadikan 
sebagai bentuk untuk mereduksi tingkat stress dan 
emosi negatif seseorang. Karena dengan dukungan 
dari lingkungan yang ada di sekitarnya individu 
yang mengalami stress merasa mendapat perhatian 
serta individu mampu mengurangi bebannya 
dengan bercerita terhadap orang yang 
menolongnya.  
Lawrence Green, dalam Notoadmodjo 
(2007) menjelaskan,bahwa perilaku seseorang atau 
masyarakat tentang kesehatan ditentukan oleh 
pengetahuan,sikap,kepercayaan,tradisi dan 
sebagainya dari orang atau masyarakat yang 
bersangkutan. Disamping itu ketersedian fasilitas, 
sikap dan perilaku para petugas kesehatan terhadap 
kesehatan juga akan mendukung dan memperkuat 
terbentuknya perilaku. 
Menurut asumsi peneliti siswa Memiliki 
dukungan social yang kurang baik tentang   
perilaku kesiapsiagaan menghadapi erupsi gunung 
merapi perlu ditingkat dalam dukung social bagi 
siswa.Supaya tahu bagai mana penting nya dalam 
dukung social terhadap perilaku kesiapsiagaan 
menghadapi erupsi gunung merapi. 
 
Hubungan ketersediaan informasi terhadap 
perilaku kesiapsiagaan menghadapi erupsi 
gunung merapi pada siswa SMP N 2Tanjung 
Baru Kab. Tanah Datar Tahun 2018. 
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Berdasarkan uji analisa hubungan 
ketersediaan informasiterhadap perilaku 
kesiapsiagaanpada siswa/I diperoleh 37 responden 
yang meemiliki ketersediaan informasi baik dan 
perilaku kesiapsiagaan baik adalah sebanyak 27 
orang responden (73,0 %), sedangkan yang 
memiliki ketersediaan informasi kurang baik dan 
perilaku kesiapsiagaan baik adalah sebanyak 10 
orang responden (33,3%). 
Berdasarkan hasil uji statistic chi-square 
didapat p value = 0,003 jika dibandingkan dengan 
nilai α = 0,05 maka p value < α 0,05 maka ada 
hubungan bermakna antara ketersediaan informasi  
dengan perilaku kesiapsiagaan. Dari hasil uji 
stastistik juga didapatkan nilai OR = 5,400 artinya 
siswa yang memiliki ketersediaan informasi  yang 
baik  mempunyai peluang 5,400  kali untuk 
mempunyai perilaku kesiapsiaagan yang baik 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
kertersediaan informasi yang kurang baik. 
Informasi dapat dikumpulkan dari 
sumbersumber-primer, termasuk pengamatan 
langsung dan diskusi dengan orang-orang kunci, 
seperti staf lembaga, pemerintah daerah setempat, 
tokoh-tokoh masyarakat.Sumber informasi ini bisa 
juga berasal dari sumber-sumber sekunder seperti 
literatur dan laporan-laporan yang sudah ada, 
bahan-bahan historis dan data pra-bencana yang 
relevan. Rencana-rencana penanggulangan 
bencana nasional dan regional juga merupakan 
sumber informasi yang berharga.Membandingkan 
antara informasi sekunder dengan pengamatan dan 
penilaian langsung merupakan langkah penting 
untuk mengurangi potensi bias. 
Bencana yang terjadi, terdapat banyak 
informasi berisi petuah yang memungkinkan orang 
untuk mengambil sikap paling tepat dalam 
menyongsong, menghadapi dan menyikapi 
bencana.Sebagai contoh, American Bar 
Association – State and Local Government Law 
Section (2003: 4-16) menyediakan suatu checklist 
sebagai acuan bagi petugas dalam menghadapi 
suatu bencana yang berpeluang terjadi.Cheklist ini 
dilengkapi dengan berbagai pertimbangan tentang 
isu, kebijakan, peraturan, aktor-aktor yang bisa 
dirujuk dan koordinasi antarlembaga. Institusi lain 
menyajikan informasi tentang nasihat dan langkah-
langkah yang bisa dilakukan bila bencana terjadi 
serta sesaat setelah bencana terjadi, termasuk 
perlunya mengembangkan media relations 
(National Emergency Management Association, 
2003).  
Menurut asumsi penelitian siswa yang 
memiliki ketersediaan informasi yang kurang baik 
dikarena kan ketidaktahuan tentang perilaku 
kesiapsiagaan menghadapi erupsi gunung merapi. 
seharusnya ditingkatkan dalam ketersediaan 
informasi ini. 
 
KESIMPULAN 
Terdapat hubungan yang bermakna antara 
Dukungan social dengan perilaku kesiapsiagaan 
menghadapi erupsi gunung merapi pada siswa 
SMP N 2 Tanjung Baru Kab. Tanah Datar Tahun 
2018 dengan nilai p value 0,004 nilai OR 5,077 
Terdapat hubungan yang bermakna antara 
ketersediaan informasi  dengan perilaku 
kesiapsiagaan menghadapi erupsi gunung merapi 
pada siswa SMP N 2Tanjung Baru Kab. Tanah 
Datar Tahun 2018  dengan nilai p value 0,003 nilai 
OR 5,400. 
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